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ABSTRACT

Background: One of the methods to improve activity of daily living (ADL) in post-cardiac catheterization
patient is through early ambulation. Usually post-cardiac catheterization patient restricts their activities,
which prolongs the recovery process and ADL’s improvement.

Objective: To analyze the effect of early ambulation on improving the ADL in post-cardiac catheterization
patient.

Method: The research design was quantitative pre-experimental study with one-group pre-post
experiment design without control group. The sample consisted of 15 respondents selected through
accidental sampling method. Respondents were chosen based on the inclusion criteria, i.e.: patient
which was treated in the CVCU room and patient of post-cardiac catheterization. Exclusion criteria
included patient with decreased consciousness. Data analysis was performed using the non-parametric
Wilcoxon statistical test.

Results: Before the intervention, most of respondents experienced moderate to severe dependence
with a median of 9 (7-11). After the intervention, most of respondents experienced mild to moderate
dependence with a median of 12 (11-16). It indicated that there was an improvement in patient
independence in ADL with a p-value = 0,000.

Conclusion: The early ambulation intervention effectively improves the independency of post-cardiac
catheterization surgery patient in performing ADL. Therefore, this intervention should be given to patient
with similar condition in order to hasten the recovery process.
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INTISARI

Latar belakang: Salah satu cara meningkatkan activity of daily living (ADL) pada pasien post-
kateterisasi jantung adalah dengan tindakan ambulasi dini. Umumnya pasien post-operasi kateterisasi
jantung masih sering melakukan pembatasan aktivitas, sehingga proses pemulihan dan peningkatan
ADL membutuhkan waktu yang semakin lama.

Tujuan: Melakukan analisis pengaruh ambulasi dini terhadap peningkatan ADL pada pasien post-
kateterisasi jantung

Metode: Desain penelitian adalah kuantitatif pra-eksperimen dengan rancangan one grup experiment
pre-post tanpa kelompok kontrol. Sampel pada penelitian ini berjumlah 15 responden dengan metode
accidental sampling. Responden dipilih berdasarkan kriteria inklusi, yakni pasien yang dirawat di ruang
CVCU dan pasien dengan post-kateterisasi jantung. Sedangkan kriteria eksklusi meliputi pasien dengan
penurunan kesadaran. Analisis data menggunakan uiji statistik non-parametrik Wilcoxon.

Hasil: Sebelum intervensi, mayoritas responden mengalami ketergantungan sedang dan berat dengan
median 9 (7-11). Setelah intervensi, mayoritas responden mengalami ketergantungan ringan dan sedang
dengan median 12 (11-16). Hal ini menunjukkan adanya peningkatan kemandirian pasien dalam ADL
dengan p-value = 0,000.

Simpulan: Intervensi ambulasi dini yang dilakukan post-operasi kateterisasi jantung cukup efektif
meningkatkan kemandirian pasien dalam melakukan ADL. Oleh karena itu, intervensi seperti ini dapat
diberikan kepada pasien dengan kondisi serupa sehingga proses pemulihan menjadi lebih cepat.
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PENDAHULUAN

Penyakit kardiovaskular atau cardiovascular disease (CVD) adalah penyumbatan utama
kematian secara global dan diperkirakan telah merenggut 17,9 juta nyawa setiap tahunnya.
CVD merupakan sekelompok kelainan pada jantung dan pembuluh darah yang mencakup
penyakit jantung koroner, penyakit kardiovaskular, penyakit jantung rematik, dan kondisi
lainnya." Satu dari tiga kematian akibat CVD disebabkan oleh serangan jantung dan strok dan
sepertiga dari kematian ini terjadi secara prematur pada orang berusia < 70 tahun.?

Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018, angka kejadian
penyakit jantung dan pembuluh darah terus meningkat dari tahun ke tahun. Setidaknya, 15
dari 1.000 orang, atau sekitar 2.784.064 individu di Indonesia, menderita penyakit jantung.
Penyakit kardiovaskular juga paling seiring menyerang kelompok usia produktif sehingga
angka mortalitas nya menyebabkan beban ekonomi dan sosial, yang cukup signifikan bagi
masyarakat.?

Salah satu yang menjadi masalah dalam kardiovaskular adalah penyakit jantung koroner.
Penyakitjantung koroner merupakan masalah kardiovaskular yang utama karena menyebabkan
angka perawatan rumah sakit dan angka kematian yang tinggi. Jantung koroner sendiri
merupakan masalah kardiovaskular yang menyebabkan terhambatnya pasukan darah dalam
jantung akibat pembentukan plak pada arteri koroner.* Penyakit jantung koroner atau disingkat
PJK juga dikenal sebagai penyakit arteri koroner, penyakit mikrovaskular koroner, sindrom
koroner X, penyakit jantung iskemik, penyakit arteri koroner non-obstruktif, dan penyakit arteri
obstruksi. Penyebab terjadinya PJK dikarenakan adanya timbunan plak di dinding arteri yang
memasok darah dan oksigen ke otot jantung (disebut arteri koroner) dan bagian tubuh lainnya
sehingga jantung kekurangan suplai darah dan oksigen.®

Pada kasus PJK salah satu intervensi yang dapat dilakukan dalam memaksimalkan
aliran darah dalam tubuh, yaitu dengan tindakan kateterisasi jantung. Kateterisasi jantung
atau percutaneous coronary intervention (PCI) adalah tindakan memasukkan selang kecil
(kateter) ke dalam pembuluh darah arteri dan/atau vena dan menelusurinya hingga ke jantung,
pembuluh darah lainnya dan/atau organ lain yang dituju, dengan bantuan sinar-X. Kateterisasi
jantung diindikasikan pada kondisi penyakit jantung bawaan, jantung koroner, gagal jantung,
gangguan katup dan aritmia.®

Pasien post-kateterisasi jantung perlu meningkatkan ADL. Pada pasien post-kateterisasi
jantung ADL dapat ditingkatkan salah satunya dengan tindakan ambulasi dini. Ambulasi dini
adalah tindakan keperawatan yang harus dilakukan segera setelah operasi, yang mempunyai
manfaat dalam meningkatkan ADL dan mencegah komplikasi post-operasi.’

Ambulasi telah lama dianggap sebagai bagian dari rejimen rutin untuk pemulihan setelah
operasi. Secara umum, semakin cepat pasien dapat beraktivitas kembali secara normal,
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semakin pendek periode pemulihan. Bukti telah menunjukkan bahwa ambulasi dini setelah
operasi meningkatkan kemajuan dalam aktivitas pasien dan mengurangi lama rawat.?

Peran perawat saat melakukan program ambulasi dini sesuai dengan teori keperawatan
yang dikembangkan oleh Orem. Teori Orem membagi tiga sistem keperawatan, yaitu wholly/
totally, partiallyl partly, dan supportif/ educative compensatory nursing system. Intervensi
dan implementasi keperawatan yang dilakukan perawat dalam memberikan bantuan meliputi
guidance, teaching, support, directing, providing the developmental environment.®

Menurut Heryani'® mobilisasi dini merupakan suatu upaya mempertahankan kemandirian
sedini mungkin, dengan cara membimbing penderita untuk mempertahankan fungsi fisiologis.
Mobilisasi post-operasi adalah suatu pergerakan, posisi, atau adanya kegiatan yang dilakukan
seseorang, setelah beberapa jam post-operasi. Hampir semua jenis operasi membutuhkan
mobilisasi atau pergerakan badan sedini mungkin.

Pada pasien post-kateterisasi jantung, ambulasi dini sangat berguna untuk membantu
jalannya proses penyembuhan luka. Secara psikologis, ambulasi dini akan meningkatkan rasa
percaya diri pada pasien bahwa pasien mulai merasa sembuh. Ambulasi dini sangat penting
untuk dilakukan bagi pasien post-kateterisasi jantung. Ambulasi dini mampu meningkatkan
proses regenerasi sel-sel luka operasi sehingga dapat meningkatkan aktivitas pasien.™

Berdasarkan hasil studi data awal yang dilakukan pada tanggal 22 Januari 2024 didapatkan
jumlah pasien dengan tindakan kateterisasi jantung mencapai 132 orang pada tahun 2023
dengan intervensi PCl Stent. Hasil observasi ruangan yang dilakukan bahwa terdapat 4
responden dengan kesulitan melakukan ADL, di antaranya membutuhkan bantuan dalam
penggunaan toilet, berpindah, serta mobilisasi. Hal ini dikarenakan tidak terbiasa melakukan
aktivitas setelah intervensi pemasangan kateterisasi jantung. Selain itu, pada pasien yang
dilakukan observasi, ditemukan alasan mengapa tidak melakukan ambulasi dini, yaitu takut
beraktivitas terlalu berlebihan dikarenakan akan memengaruhi proses penyembuhan luka
post-operasi kateterisasi jantung. Anggapan ini sangat keliru sehingga diperlukan edukasi dan
intervensi langsung pada pasien tentang manfaat ambulasi dini, terutama bagi pasien post-
operasi kateterisasi jantung. Namun, penelitian terkait pengaruh ambulasi dini pasien post-
operasi kateterisasi jantung belum banyak dilakukan, khususnya di Indonesia. Oleh karena itu,
penelitian terkait hal ini penting untuk dilakukan. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui
pengaruh ambulasi dini terhadap peningkatan ADL pada pasien post-kateterisasi jantung.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan kuantitatif pra-eksperimen dengan rancangan one grup
eksperiment pre-post tanpa kelompok kontrol. Waktu penelitian dari bulan Januari-Maret
2024. Sampel penelitian ini, yaitu pasien post-operasi kateterisasi jantung yang ada di ruangan
CVCU RSUD Prof. Dr. H. Aloei Saboe Kota Gorontalo dengan metode sampel menggunakan
accidental sampling. Responden dipilih berdasarkan kriteria di antaranya kriteria inklusi: (1)
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Pasien yang dirawat di ruang CVCU; (2) Pasien dengan post-kateterisasi jantung. Sementara
itu, kriteria eksklusi, yaitu; (1) Pasien dengan penurunan kesadaran. Penelitian berlangsung
selama 1 minggu dengan dimulai dari 24 jam setelah prosedur operasi kateterisasi jantung
pada pasien.

Ambulasi dini dilakukan secara bertahap dengan minimal 1 jam atau sampai dengan
batas kekuatan pasien. Teknik ambulasi yang dilakukan dimulai dari latihan bangun, posisi
duduk, berdiri, pindah dari tempat tidur ke kursi roda, berjalan serta menaiki tangga. Pasien
dilatih berdasarkan teknik ambulasi, jika pasien tidak sanggup, maka latihan terakhir akan
dicatat, kemudian disambung pada besok hari. Teknik pengumpulan data menggunakan
lembar observasi dan studi dokumentasi dengan instrumen Index Barthel sebagai penilaian
ADL. Analisis data menggunakan uji statistik non-parametrik Wilcoxon dikarenakan data tidak
terdistribusi normal.

Penelitian telah mendapatkan izin kelayakan etik dari Komisi Etik Bidang Keperawatan
RSUD Prof. Dr. H. Aloei Saboe dengan nomor 44/RSU/-I/PKL/930/111/2024. Sebelum penelitian
dilaksanakan, semua responden yang setuju terlibat dalam penelitian tersebut, diminta untuk

mengisi informed consent.

HASIL

Tabel 1 menyajikan hasil analisis univariat terhadap tingkat ADL pasien setelah operasi
kateterisasi jantung, sebelum dan sesudah diberikan intervensi ambulasi dini. Berdasarkan
Tabel 1, mayoritas responden memiliki ADL post-operasi kateterisasi jantung pre-intervensi
dalam kategori ketergantungan sedang, meskipun selisih hanya 1 dengan responden yang
memiliki ketergantungan berat.

Tabel 8. Tingkat ADL pasien post-operasi kateterisasi jantung pre-intervensi ambulasi dini (n = 15)

ADL Frekuensi (f) Persentase (%)
Ketergantungan sedang (9-11) 8 53,3
Ketergantungan berat (5-8) 7 46,7

Tingkat ADL post-operasi kateterisasi jantung post-intervensi ditampilkan dalam Tabel
2. Berdasarkan Tabel 2, setelah mendapat perlakuan intervensi, tingkat ketergantungan
terbanyak berubah menjadi ketergantungan ringan. Meskipun masih ada responden yang
masih memiliki ketergantungan sedang.

Tabel 1. Tingkat ADL pasien post-operasi kateterisasi jantung post-intervensi ambulasi dini (n = 15)

ADL Frekuensi (f) Persentase (%)
Ketergantungan ringan (12-19) 8 53,3
Ketergantungan sedang (9-11) 7 46,7

Hasil analisis bivariat ditampilkan pada Tabel 3. Berdasarkan analisis bivariat menggunakan

uji statistik non-parameitrik Wilcoxon, didapatkan hasil positif rank sebanyak 15 responden
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yang berarti terdapat peningkatan nilai, tidak terdapat negatif rank, serta tidak ada ties. Selain
itu, nilai median pre-intervensi adalah 9 (7-11) dan median post-intervensi yakni 12 (11-16).

Tabel 2. Analisis bivariat tingkat ADL pasien post-operasi kateterisasi jantung pre dan post-intervensi
ambulasi dini (n = 15)

Statistik n Median (min-max) p-value
Pre-intervensi Post-intervensi
ADL Index Negatif Rank 0 9 (7-11) 12 (11-16) 0,000*
Barthel Positif Rank 15
Ties 0

Hasil statistik non-parametrik didapatkan bahwa ADL post-kateterisasi jantung dengan
penilaian Barthel Indeks, yaitu p-value 0,000 dan <0,05 yang artinya intervensi ambulasi
dini memiliki pengaruh secara signifikan terhadap peningkatan ADL pasien post-kateterisasi
jantung.

PEMBAHASAN

Pada penelitian ini, ADL post-operasi kateterisasi jantung pre-intervensi, dengan
ambulasi tertinggi, yaitu kategori (ketergantungan sedang 9-11) sebanyak 8 responden. Hal
ini dapat terjadi dikarenakan proses pemulihan setelah operasi membutuhkan waktu yang
cukup dan besar kemungkinan pasien mengalami kelemahan fisik dan ketidaknyamanan
yang memengaruhi kemampuan mereka untuk melakukan ADL. Di antara ADL yang paling
terganggu dan mengalami ketergantungan adalah mobilisasi, berpindah, yang bahkan masih
membutuhkan waktu untuk duduk, berpakaian, dan sebagian membutuhkan bantuan ketika
makan. Sementara sebanyak 7 responden kategori (ketergantungan berat 5-8) dikarenakan
pasien mengatakan pusing saat duduk. Hal ini dapat terjadi dikarenakan nyeri post-operasi
adalah hal umum setelah kateterisasi jantung. Dengan bimbingan ambulasi dalam pengelolaan
nyeri yang efektif, dapat melatih pasien untuk bergerak dan melakukan aktivitas kecil mereka,
sehingga stimulasi rasa pusing yang terjadi akibat menahan nyeri dapat diatasi.

Penelitian ini sejalan dengan Made'? yang menunjukkan sebelum ambulasi dini, sebagian
besar pasien mengalami gangguan sedang dalam ADL. Setelah dilakukan ambulasi, terjadi
peningkatan signifikan dalam kemampuan ADL pasien, dengan sebagian besar pasien
akhirnya tidak mengalami gangguan ADL setelah beberapa sesi ambulasi. Pasien yang
mengalami imobilisasi cenderung mengalami depresi akibat perubahan dalam konsep diri
dan kecemasan terkait kondisi kesehatan serta masalah lainnya. Penelitian oleh Nunung'
menunjukkan bahwa ambulasi dini sangat efektif memperbaiki kemampuan pasien dalam
melakukan aktivitas sehari-hari setelah prosedur kateterisasi jantung.

Tingkat ketergantungan dalam melakukan aktivitas sehari-hari berdampak pada
kemampuan individu untuk mempertahankan masalah kesehatannya. Pasien post-operasi
juga mengalami gangguan mobilitas yang disebabkan oleh nyeri dan rasa takut bergerak
serta berpindah. Permasalahan yang terjadi pada pasien post-operasi dalam beraktivitas
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mengalami ketergantungan sebagian pada orang lain, karena adanya gangguan neurologis
muskuloskeletal yang mengakibatkan kelemahan otot dan gangguan sistem muskuloskeletal
yang menyebabkan pasien sulit melakukan aktivitas, sehingga membutuhkan orang lain
dalam memenuhi ADL." Ambulasi ini melibatkan latihan otot-otot kuadrisep, penguatan otot-
otot ekstremitas atas dan bahu, serta latihan berjalan dengan alat bantu. Variasi dilakukan di
dalam tempat pelaksanaannya, seperti di sekitar tempat tidur, di kamar perawatan, atau berdiri
di samping tempat tidur. Ambulasi dini diakui sebagai upaya yang berpotensi meningkatkan
kekuatan dan ketahanan otot, yang berdampak positif terhadap aktivitas kehidupan pasien
sehari-hari.™

Pada ADL post-operasi kateterisasi jantung post-intervensi tertinggi, yaitu kategori
(ketergantungan ringan 12-19) dialami oleh 8 orang responden. Hal ini merupakan peningkatan
dalam melakukan kegiatan aktivitas pasien, yang sebelumnya tidak dapat dilakukan menjadi
lebih baik. Peningkatan ini, di antaranya: berpindah, mobilitas, dan berpakaian. Responden
pada penelitian ini memasuki fase pemulihan secara bertahap. Namun, masih perlu adanya
perhatian dalam melakukan aktivitas. Sementara kategori (ketergantungan sedang 9-11)
sebanyak 7 responden menunjukkan perubahan yang signifikan, yang awalnya sulit dalam
aktivitas kecil seperti makan, berpakaian, menjadi mandiri dan ditambah dengan aktivitas lain
seperti berpindah dan mobilitas menggunakan bantuan. Hal ini merupakan progres yang baik
dalam peningkatan aktivitas, meskipun pemulihan responden terjadi secara bertahap.

Penelitian oleh Yuliana'® menunjukkan bahwa pasien yang tidak diberikan mobilisasi dini
cenderung bergantung pada perawatan untuk aktivitas kehidupan sehari-hari, sedangkan
mereka yang menjalani mobilisasi dini memiliki kemampuan ADL yang lebih baik. Hal ini
menunjukkan bahwa mobilisasi dini tidak hanya meningkatkan kemandirian pasien dalam ADL,
tetapi juga berpotensi sebagai intervensi yang mendukung proses pemulihan post-operasi.
Teorinya, mobilisasi dini merangsang aktivitas fisik yang dapat memperbaiki fungsi paru-paru,
mengurangi risiko pembekuan darah, memperbaiki fungsi pencernaan, dan membantu proses
penyembuhan luka operasi. Secara psikologis, mobilisasi dini juga dapat meningkatkan
kepercayaan diri pasien terhadap proses pemulihannya.

Penelitian ini memiliki nilai positif rank, yang berarti terdapat peningkatan nilai ADL yang
awalnya rendah menjadi lebih tinggi. Peningkatan ini dapat terjadi dikarenakan pasien sudah
mampu melakukan kegiatan aktivitas yang sebelumnya tidak dapat dilaksanakan. Aktivitas
ini di antaranya: berpindah, mobilitas, hingga makan dan berpakaian. Selain itu, nilai median
pre-intervensi adalah 9 (7-11), dan nilai median post-intervensi 12 (11-16). Hal ini berarti
terdapat peningkatan median serta hasil statistik non-parametrik yang menunjukkan bahwa
ADL post-kateterisasi jantung dengan penilaian Index Barthel, yaitu p-value 0,000. Secara
keseluruhan hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh ambulasi dini pada pasien
post-kateterisasi jantung memiliki manfaat yang signifikan terhadap peningkatan ADL pasien.
Pada proses latihan ambulasi dini, tentunya memperhatikan kondisi pasien agar dapat
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menyesuaikan gerakan yang bisa dilakukan semampu pasien.

Ambulasi dini membantu meningkatkan sirkulasi darah dan memastikan pasokan oksigen
yang cukup ke jaringan serta organ. Aktivitas fisik ringan juga dapat mengurangi risiko
pembekuan darah dan mencegah komplikasi trombosis. Selain itu, ambulasi dini membantu
menggerakkan otot-otot kaki untuk mendorong aliran darah dan mengurangi risiko pembekuan
darah.'” Aktivitas fisik juga mampu merangsang pelepasan endorfin yang dapat mengurangi
rasa sakit post-operasi. Ambulasi dini juga penting dalam mengelola nyeri post-operasi dan
memperkuat otot pernapasan, serta mempromosikan ekspansi paru-paru untuk mencegah
komplikasi pernapasan seperti pneumonia.’® Manfaat lainnya termasuk membantu pasien
memulihkan kemandirian dalam melakukan aktivitas sehari-hari secara bertahap, yang
mendukung proses pemulihan secara keseluruhan.

Perubahan posisi dan ambulasi dini merupakan intervensi non-farmakologis mandiri
yang efektif dalam mengurangi keluhan nyeri punggung pada pasien pasca-PCl. Selain biaya
yang terjangkau dan implementasi yang mudah, intervensi ini telah terbukti menurunkan
intensitas nyeri secara signifikan.?’ Vaskularisasi memiliki dampak signifikan terhadap proses
penyembuhan luka karena luka memerlukan aliran darah yang optimal untuk mendukung
pertumbuhan dan perbaikan sel. Gangguan dalam sistem vaskularisasi dapat menghambat
distribusi zat-zat yang penting untuk mempercepat proses penyembuhan sel. Sebaliknya, jika
sistem vaskularisasi berfungsi baik, proses penyembuhan luka dapat berlangsung lebih cepat
dan efisien.?!

Imobilisasi yang berkepanjangan menyebabkan respons fisiologis pada sistem otot rangka,
yang mengakibatkan gangguan permanen dalam mobilisasi dan keterbatasan gerak. Hal ini
dapat mengurangi daya tahan otot karena terjadi penurunan massa otot, atrofi, dan kehilangan
stabilitas. Pemecahan protein dalam otot juga mengalami penurunan, yang menyebabkan
peningkatan kelelahan saat melakukan aktivitas. Selain itu, gangguan metabolisme kalsium
dan mobilisasi sendi juga dapat terjadi akibat kondisi ini.?? Jika otot tidak digunakan dalam
beberapa hari atau minggu, kecepatan penghancuran protein kontraktil (seperti aktin dan
myosin) lebih tinggi dibanding pembentukannya. Hal ini mengakibatkan penurunan protein
kontraktil otot dan timbulnya atrofi otot. Skenario serupa terjadi ketika suplai saraf ke otot
terganggu. Jika sinyal untuk kontraksi otot tidak ada selama lebih dari 2 bulan, maka dapat
terjadi perubahan degeneratif pada otot yang dikenal sebagai atrofi degeneratif.z

SIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa intervensi ambulasi dini secara signifikan meningkatkan
kemandirian pasien dalam ADL post-operasi kateterisasi jantung. Sebelum intervensi, banyak
pasien mengalami ketergantungan sedang. Namun setelah intervensi, lebih banyak pasien
mencapai ketergantungan ringan. Disarankan agar intervensi ambulasi dini rutin diterapkan
pada pasien post-operasi kateterisasi jantung untuk meningkatkan kemandirian. Pelatihan

130 Vol 8 (2) Juli 2024, Jurnal Keperawatan Klinis dan Komunitas



Pengaruh Ambulasi Dini terhadap Peningkatan ADL

bagi tenaga kelihatan tentang pelaksanaan ambulasi dini juga perlu ditingkatkan.
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